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INTERNATIONAL WHALING COMMISION (IWC)

A. Sejarah Terbentuknya Industri Paus

Sejarah Industri Ikan paus dimulai setidaknya 6000 tahun sebelum masehi ketika
Diduga orang-orang China melakukan perburuan raksasa dari laut. Pada tahun 1971
Sebuah tembok Batu pasir ditemukan di sebelah tenggara Korea dan beberapa
diantaranya tergambar Paus yang diburu oleh sekelompok pria dalam perahu. Meskipun
tidak diketahui tanggal lukisan batu tersebut, mereka percaya itu adalah gambar pertama
dari kegiatan perburuan paus. Lebih lama lagi antara 2000 hingga 1000 tahun sebelum
masehi, Orang Inuit Alaska mulai memburu Paus Kepala Busur. Sekitar 100 tahun
sebelum masehi orang asli Chukotka Peninsula di Russia ikut juga, memburu paus kepala
busur dan paus abu-abu?.

Orang pertama yang memburu paus dalam jumlah besar yang sudah terorganisasi
dan cara yang terorganisasi adalah orang Basque. Rekaman 1000 tahun setelah masehi
dan sebelumnya mempercayai kepercayaan ini. Beberapa ilmuwan percaya sejarah
perburuan paus kembali di jaman batu. Orang-orang Basque menargetkan Paus Northern
right dari abad 11 dan berkembang terus hingga abad 12. Pada waktu yang sama orang-
orang Jepang memulai pebruaun paus secara tradisional. Sementara orang-orang Basque
menyerah dalm perburuan paus pada abad 17 yang disebabkan oleh kelangkaan kekuatan
angkatan laut dan perlindungan dari kapal lain, dan lebih penting lagi adalah mendapat
saingan dari Orang-orang Belanda dan Inggris, Orang-orang Jepang mulai memburu paus

dengan harpoon dengan skala yang lebih besar pada abad 17 dalam kelompok-kelompok

! Japan and the IWC:Investigating Japan’s Whaling Objectives. Katholieke Universiteit Leuven. 2008-2009. Judith
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yang terorganisir di pantai Taiji dan Prefektur Chiba. Pada tahun yang sama, perburuan
paus di pantai terjadi juga di Amerika, Peburuan dilakukan oleh Inggris di Greenland dan
Perburuan ekspedisi paus dari Belanda ke Spisbergen juga telah dirancang. Kemudian
Jerman ikut dalam perburuan, mencapai puncaknya pada tahun 1675 dengan 83 kapal
berburu yang telah diatur.

Dalam periode ini, Paus Bungkuk dan paus Sperma menjadi spesises yang
popular untuk minyak (disebut juga train oil) yang sebagian besar digunakan untk
penerangan (lampu). Tryworks diperkenalkan dalam kapal berburu pada tahun 1750. Hal
ini memudahkan para pemburu tidak perlu lagi kembali ke pantai unutk mengubah lemak
paus menjadi minyak. Pada tahun 1772 pabrik lilin yang memproduksi minyak
spermaceti dibuat di kota New Bedford dan di pulau Nantucket, Massachusetts.
Penciptaan tombak yang dapat meledak pada tahun 1848 menandakan mulainya era
industry perburuan paus. Dua dekade kemudian perburuan paus modern telah
berkembang di Norwegia dan penangkap paus uap telah diset. Tahun 1879 Amerika
Serikat mengikutinya dengan penangkap paus uap pertamanya. Setahun kemudian Rusia
memulai perburuan paus modernnya di stasiun pantai. Ini memungkinkan pemburu
menangkap spesies yang lebih cepat seperti Paus Sirip dan Paus Biru. Saat ini Jepang
telah bergabung dengan perburuan besar, sejak restorasi meiji telah mengijinkan
meninggalkan pulau tahun 1868.

Penemuan baja dan plastic pada tahun 1900an menggantikan “baleen” dalam
berbagai produk. Tahun 1859 Minyak ditemukan di Pennsylvania oleh Colonel Edwin
Drake dan terkadang kemudian persebaran dan ketersediaan kerosene menjadi faktor

turunnya industry perburuan paus pada pertengahan abad 19. Bagaimanapun, pada tahun
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1907 Minyak Paus terhidrogenasi untuk pertama kali, memungkinkan minyak paus
digunakan untuk pembuatan margarin, dan tahun 1914 orang Islandia memburu Paus
Minke untuk diambil dagingnya untuk pertama kali. Tahun 1914 perang dunia | pecah.
Perang ini menyediakan pasar untuk bahan peledak menggunakan gliserin dari “baleen”
minyak paus yang disediakan oleh Industri Paus Inggris dan Norwegia di Antartika.
Pentingnya paus sebagai sumber jauh dari penyelesaian. Setelah perang, Peningkatan
lainnya dalam kapal pemburu paus tahun 1925 menangkap paus sedikit lebih mudah.

Sigurd Risting dari Norwegia menggabungkan dan mempublish rekaman
penangkapan untuk Norwegian Whaling Association dari tahun 1903. Beberapa tahun
setelah 1910, Risting membuat “The International Whaling Statistics” dan kemudian dia
bertanggung jawab untuk pembuatan Blue Whale Unit.

B. Awal terbentuknya International Whaling Commision (IWC)

Lambat laun, dunia mulai menaruh perhatian terhadap menurunnya stok paus
dunia., khususnya Paus Biru, maka Para peneliti mulai melobi Peraturan Internasional
dari awal tahun 1930an. Kesempatan ini khususnya berdasarkan alasan ekonomi.
Tangakapan sebanyak 40.000 baleen paus pada tahun 1930-31 menjadikan minyak
baleen surplus dan kejatuhan harga minyak per barel. Jelas, untuk kepentingan industry.
Kuota penangkapan dan pasar harus distabilkan.?

Pada tahun 1929 The Norwegian Whaling Act dibuat. Ini merupakan kesempatan
pertama untuk mengontrol perburuan paus di laut terbuka. Hal ini membuat lerphitungan
penangkapan, imposed pajak satu barel dan sistem inspeksi, dan meletkakan batas bawah
dalam penangkapan Blue Whale pada 18.2 meter dan  Puas Sirip pada 15.2

meter .Konvensi Jenewa untuk mengatur mengatur Perburuan paus terbuka untuk
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ditandatangani yang merupakan usaha dari PBB. Pada tahun 1931, 22 negara
menandatanaganinya. Konvensi ini mengatur penangkapan paus right dinyatakan
dilarang. Sayangnya bagaimanapun, Perjanjian ini tidak mengikat dan beberapa negara
penting dalam industry whaling menolak untuk menandatanganinya. Jepang, misalnya
menolak karena mempunyai kepentingan dalam Whaling di Antartika. Pada tahun 1937.,
The International Agreement for the Regulation of Whaling ditandatangani di London,
dan Protocol Amending the Agreement ditandatangani di tahun berikutnya. Dalam
periode yang sama banyak negara bekerjasama dalam mengumpulkan statistic dan
mengadakan eksperimen dalam whaling dan bertukar ide dalam topic dalam konferensi.
Meskipun kesempatan untuk mengatur gagal mencapai keobjektifannya, yang mereka
lakukan merupakan hal penting dalam  menerbitkan sebuah sistem peraturan
internasional dalam whaling.

Dalam artikel “Recent Negotiations toward the International Regulation of
Whaling” tahun 1941. Penulis Larry Leonard menulis :
“Aktivitas ini oleh negara-negara yan mengeksploitasi hasil laut adalah sungguh belum
pernah terjadi sebelumnya, tidak pernah sebanyak ini negara-negara bergabung
bersama dalam satu cover kebijakan yang jangkauannnya sangat luas. Peraturan
whaling ini menandai awal era baru kerjasama dalam konservasi sumber dunia yang
berharga.””

Dia memang benar, tetapi awal era baru yang pertama telah diganggu oleh Perang
Dunia kedua. Selama perang beberapa praktek whaling dilanjutkan di Antartika dan
Afrika Selatan, tetapi jumlah tangkapan jatuh jauh lebih sedikit daripada sebelum perang.

Banyak kapal dan penangkap yang berpaling menjadi kapal patroli dan kargo unutk
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mendukung militer atau dirusak karena razia oleh musuh. Singkatnya, bagaimanapun
tidak cukup untuk menyiapkan stok paus yang habis. Penagkap-penangkap paus dari
negara yang bersekutu masih tertarik dengan minyak paus, da di tahun 1944 sebuah
perjanjian dari Komite Whaling Internasional Council for the Exploration of the Sea
mengantisipasi penerusan whaling. Seluruh kuota habis hingga 2/3 dari tangkapan sebelu
perang. Bahkan, setelah perang kekurangan pangan menjadi isu yang mengemuka.
Karena daging paus adalah sumber protein dan lemak, dan tersedia dalam jumlah banyak,
secara cepat setelah perdamaian tercipta pada tahun 1945, Ide menmberi makan korban
perang dengan daging paus muncul, terutama di Jepang dan Uni Soviet. Perusahaan
Whaling pergi ke Antartika sekali lagi. Ini berarti awal dari salah satu periode berburu
paling besar dan juga awal dari Olimpiade Whaling.

Dalam istilah yang lebih baik, sekarang perang telah usai, Masalah whaling dan
cara-cara berburu berkelanjutan terbuka kembali untuk didiskusikan sekali lagi. Pada
tahun 1946 ICRW disetujui di Washington DC. Konvensi ini menyimpulkan 11 artikel
untuk memenuhi tujuan dan maksudnya. Pembukaannya berisi :

“Recognizing that the whale stocks are susceptible of natural increases if whaling is
properly regulated, and that increases in the size of whale stocks will permit increases in
the number of whales which may be captured without endangeringthese natural
resources; Having decided to conclude a convention to provide for the proper
conservation of whale stocks and thus make possible the orderly development of the
whaling industry.”

Konvensi ini mempunyai 2 tujuan utama. Yang pertama. Untuk melestarikan dan

mengembackan stok, dan yang kedua, unutk menyediakan basis yang kuat untuk industry
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whaling. 15 negara menandatangani Konvensi dan 17 negara pada protocol 2 Desember
1946.

Semua negara yangmenyetujui ICRW dan mematuhi peraturannya dapat
bergabung ke IWC sesuai dengan Artikel X Konvensi. Satu-satunya syarat menjadi
anggota yaitu status sebagai negara dibawah Hukum Internasional. Ini berarti bahwa
partisipasi nyata dalam whaling tidak diperlukan, dan negara apapun yang tertarik dan
bersedia membayar biaya keanggotaan dapat mngakses konvensi tersebut. Setiap negara
anggota mempunyai perwakilannya sendiri yang berisi ahli dan ilmuwan. Presiden dan
wakil presidennya dipilih oleh Komisioner dan biasanya memimpin selama 3 tahun.

. Keorganisasian IWC

Internasional Whaling Commision (IWC) didirikan sebagai badan pembuat
keputusan, awalnya dengan 15 negara anggota. IWC bertemu setiap tahun dan
mengadopsi peraturan tentang batas penangkapan, metode penangkapan ikan paus dan
kawasan lindung, atas dasar tiga perempat suara mayoritas. Berikut ini bagan organisasi

IWC menurut website resmi IWC www.iwc.int.

Fimnce & Administration

Secretariat Commission

supports the Commission and facilitates its work

representative s from 88 national govemments group ofse

Chair: Bruno Mainini, Switzerlond. Vice Chair: Joji Morishita, Japan

Aboriginal Subsistence Whaling Working Group on Whale Killing
Conservation Committee Sub-committee Infractions Sub-committee Methods and Welfare Issues
Choir: Jorge Maksa bedian, Mexico Choir: Jeannine Compton-Antoine, Chair: Lars Wallge, Norway Chair: Michael Stochowit sch,
St leio Austria

ScientificCommittee

Committee
Chair: Ryan Wulff, USA

Chair: Caterna Fortuna, Italy
Vice Chair: Robert Suydam, USA
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Gambar 2.1

1. Komisi Keuangan dan Administrasi

Finance & Administration Committee
Chair: Ryan Wulff, USA

Working group on operational Working group on assistance to Intersessional correspondence group
effectiveness Governments of limited means on strengthe ning IWC funding

Budgetary Sub-committee

Gambar 2.2
Komite administrasi dan keuangan bertanggung jawab untuk anggaran, efisiensi,
efektivitas dan tata kelola organisasi. Untuk mengcover organisasi yang besar ini, Komite
adminstrasi dan keuangan mengoperasikan sejumlah sub-kelompok. Ada yang permanen dan
yang berkelanjutan, misalnya Sub-komite anggaran. Sub-Komitelainnya didirikan untuk
beberapa waktu, untuk menyelesaikan atau menangani suatu masalah tertentu. Contohnya saat
ini adalah Kelompok Kerja untuk mendukung kinerja Pemerintah yang terbatas, dan Kelompok

Intrasessional untuk penguatan keuangan IWC.
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Dalam beberapa tahun terakhir Komite Administrasi dan Keuangan telah mencanangkan
sejumlah perubahan struktural dan prosedural. Pertemuan IWC telah berubah dari awal
pertemuan tahunan menjadipertemuan dua tahunan: Biro baru telah dibentuk untuk mengawasi
kedua periode intersessional dan perluasan program kerja intersessional, dan serangkaian
langkah-langkah telah diperkenalkan untuk membuat IWC organisasi lebih transparan. Prosedur
baru diperkenalkan yaitu transparansi keuangan, program pengarsipan online telah diciptakan
untuk memungkinkan akses gratis dan terbuka untuk arsip bersejarah dan arsip ilmiah IWC.

Kontribusi iuran dari pemerintah negara anggota IWC membentuk pendapatan inti IWC,
namun sumbangan sukarela juga diperoleh dari organisasi non-pemerintah (LSM), badan industri,

dan juga oleh pemerintah negara anggota, dan semua yang ingin mendukung program khusus..

Kontribusi tahunan didapat dari setiap pemerintah negara anggota.Perbedaan kontribusi
bervariasi antaranggota, tergantung pada tiga faktor: ukuran delegasi pada setiap pertemuan
Komisi dua tahunan , aktivitas penangkapan ikan paus yang mungkin telah dilakukan, dan

kapasitas pemerintah untuk membayar.

Kontribusi sukarela dibuat untuk IWC oleh berbagai organisasi. Sumbangan biasanya
mendukung program tertentu. Beberapa sumbangan ditujukan untuk program yang sedang
berlangsung, dana formal dan beberapa yang ditujukan untuk membantu dalam pembiayaan

workshop atau bagian dari penelitian tertentu .

Daerah kerja yang menerima sumbangan sukarela sangat beragam. Contohdana resmi
termasuk Dana sukarela bagi spesies small cetacean, yang mengundang tawaran dari para
ilmuwan yang bekerja pada konservasi dari beberapa mamalia yang paling terancam punah di
dunia, dan Dana Penghidupan spesies asli paus yang baru dibentuk, yang akan membantu

pemburu asli untuk berpartisipasi dalam program IWC. program kerja Terbaru yang menerima
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sumbangan meliputi program Keterlibatan Pelatihan Response Paus, dan workshop tentang
sampah laut, euthanasia paus terdampar, dan penandaan satelit untuk paus abu-abu di Utara
Pacific. Akun Pendapatan dan Belanja tersedia untuk umum dan diterbitkan setiap tahun di

pertemuan Tahunan dan intra sesi Laporan Komisi.

2. Komite lImiah

Scientific Committee
Chair: Caterina Fortuna, [taly
Vice-Chair: Robert Suydam, USA

Working Group on Non-deliberate

Sta nding Working Group on Aborigina
Whaling Management Procedure

Human Induced Mortality of
Cetaceans

Sub-committee on Revised
Management Procedure

Sub-committee on Bowhead, Right
and Gray Whales

Sub-committee on In-depth
Assessments

Sub-committee on other Southern
Hemisphere Stocks

Working Group on Stock Definition

Standing Group on Environmental
Concems

Working Group to address Ecosystem
Mode lling Approaches Cetaceans

Standing Sub-committee on Small

Sub-committee on Whalewatching Working Group on DNA

Joint SC/CC Working Group on
Implementation and Follow-up of
Conservation Recommenda tions

Working Group to Review Sanctuaries
Proposals

Gambar 2.3

Sebuah fitur penting dari komite ini adalah penekanan pada saran ilmiah tentang paus.
Komite Ilmiah adalah yang tertua, terbesar dan paling maju dari Sub-kelompok IWC. Komite ini
terdiri dari sekitar 200 ilmuwan cetacean terkemuka dari berbagai negara (baik delegasi nasional
dan ahli yang diundang ), yang mayoritas menghadiri pertemuan utama Komite IImiah dan
pertemuan tahunan. Selain itu, setiap tahun sejumlah workshop intersessional dan kelompok

kerja dibentuk, untuk menangani isu-isu spesifik.
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IWC Southern Ocean Research Partnership (IWC-SORP) adalah, program yang bersifat
kolaboratif terpadu untuk penelitian cetacean, yang bertujuan untuk memaksimalkan hasil yang
berorientasi konservasi untuk spesies Cetacea Samudra Selatan. Hal ini dilakukan melalui
pemahaman tentang status pasca-eksploitasi, kesehatan, dinamika dan hubungan lingkungan
yang mempengaruhi populasi mereka, dan ancaman yang mereka hadapi. Program ini
mempertahankan hubungan yang terintegrasi dan responsif dengan Komite Ilmiah IWC dan
prioritasnya. IWC-SORP disahkan oleh Komite Ilmiah dari IWC pada Pertemuan Tahunan pada

Juni 20009.

IWC-SORP saat ini berfokus pada spesies ikan paus besar sesuai kriteria IWC: paus
Antartika biru, paus bungkuk, paus sirip dan paus minke Antartika. Paus pembunuh juga
dianggap sebagai komponen penting dari ekosistem Samudra Selatan. Fokus regional SORP
adalah Samudra Selatan tetapi upaya penelitian yang relevan juga mencakup koridor migrasi dan

tempat berkembang biak.

Ada lima proyek penelitian yang sedang dikerjakan SORP:

1. Antarctic Blue Whale Project (ABWP): menuju perkiraan kelimpahan sirkumpolar

ditingkatkan;

2. Distribusi, kelimpahan yang relatif, pola migrasi dan pencarian ekologi dari tiga ekotipe paus

pembunuh di Samudra Selatan;

3. Pencarian hubungan ekologi dan interaksi predator-mangsa antara paus balin dan udang: studi

perbandingan besar di seluruh wilayah Antartika;
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4. tren Acoustic dalam kelimpahan, distribusi, dan kehadiran musiman paus biru Antartika dan

paus sirip di Samudra Selatan;

5. Distribusi dan tingkat pencampuran populasi paus bungkuk dari belahan bumi selatan sekitar

Antartika

Para ilmuwan yang berpartisipasi dalam IWC-SORP sedang mengembangkan dan
menerapkan metode penelitian konservasi baru berorientasi kuat termasuk teknik akustik,
perangkat penandaan, fotografi dan metode pelacakan satelit, pengambilan sampel jaringan dan

teknik genetik canggih, sepenting teori ekologi dan analisis.

Kemitraan ini termasuk sebelas negara :. Argentina, Australia, Brazil, Chile, Perancis,
Jerman, ltalia, Selandia Baru, Norwegia, Afrika Selatan dan Amerika Serikat. SORP menyambut

hangat mitra baru untuk secara resmi berkomitmen untuk partisipasi dalam inisiatif ini.

SOWER (Southern Ocean Whale and Ecosystem Research)

Kapal SOWER digunakan setiap tahun selama lebih dari 30 tahun dan memberikan
informasi luas pada berbagai Cetacea. Terhitung sejak tahun 1978-1979 sebagai bagian dari
Internasional Decade Cetacean Research (IDCR), program ini diselenggarakan setiap tahun di
bawah naungan IWC. Selama 32 tahun program kapal ini melibatkan antara 1 sampai 4 kapal
setiap tahun, dengan total 4.112 kapal-hari (atau 11% kapal-tahun) dan mengelilingi sekitar
216.000 mil di daerah selatan dari 60 derajat bumi. Dalam prosesnya, Benua Antartika telah
dikelilingi 3 kali dan 43.000 penampakan spesies Cetacea dibuat, termasuk khususnya 25.333
paus minke dan 400 ikan paus biru. Perkiraan jumlah spesiesnya berlimpah diperoleh tidak

hanya untuk ikan paus Antartika minke, tujuan utama dari program ini, tetapi juga untuk hampir
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setiap cetacean lainnya yang terletak di garis lintang atas, termasuk beberapa spesies yang lebih

kecil yang belum pernah ditemui sebelumnya.

Survei sirkumpolar pertama berlangsung ketika penangkapan ikan paus komersial masih
berlangsung. 2748 paus minke ditandai dengan tanda Penemuan dan 95 yang pulih, termasuk
satu dalam 24 tahun kemudian: Hal ini berlanjut terus menjadi satu-satunya sumber data pada
pergerakan musim panas paus minke Antartika. Dari seri sirkumpolar kedua dan seterusnya,
1.500 biopsi dikumpulkan, lebih dari 3.000 paus difoto untuk diidentifikasi secara individu dan
ribuan jam rekaman akustik dibuat. Program ini juga mendorong pengembangan pendekatan
yang berbeda untuk pemodelan penampakan data. Tanpa pemberian kapal oleh Pemerintah
Jepang (dan awalnya oleh Uni Soviet) dan dukungan keuangan serta dukungan lainnya dari IWC,
keberhasilan program ini tidak akan mungkin terjadi. Hal ini benar-benar menjadi internasional
secara alami, dengan lebih dari 200 ilmuwan dari 15 negara anggota yang berpartisipasi. Kapal
di lintang yang lebih rendah juga telah dilakukan di Australia, Brazil, Chili, Madagaskar, Peru
dan Afrika Selatan. Semua data yang dikumpulkan di kapal pesiar tersebut diserahkan ke
Sekretariat IWC dan tersedia melalui basis DESS untuk para ilmuwan yang tertarik dari setiap

anggota IWC.

Meskipun program Kini telah berakhir, Komite IImiah IWC pasti akan terus menambang
kekayaan informasi itu yang terakumulasi pada Cetacea selatan selama bertahun-tahun yang
akan datang.

POWER (Pasific Ocean Whale Ecosystem Research)

Kapal pesiar penelitian IWC-POWER adalah komponen penting dari pekerjaan IWC ini,

dan penerus program Samudra Selatan (SOWER) yang beroperasi di Antartika selama lebih dari
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tiga puluh tahun dan telah disurvei di daerah sirkumpolar lengkap selatan dari 60 ° S tiga kali.
Program IWC-POWER merupakan upaya internasional yang dikoordinasi oleh IWC dan
dirancang oleh Komite Ilmiah IWC, dengan sebuah kapal disumbangkan oleh Jepang. Seperti
namanya, kapal pesiar fokus pada Samudera (Utara) Pasifik, dan khususnya sedikit daerah yang

dipelajari, beberapa di antaranya belum disurvei selama 40 tahun.

IWC-POWER adalah program jangka panjang yang diperkirakan akan berlangsung
selama lebih dari 10 tahun. Mendeteksi dalam jumlah hewan berumur panjang seperti paus
memakan waktu lama. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan informasi yang akan
memungkinkan para ilmuwan untuk menentukan status populasi paus besar yang ditemukan di
Samudera Pasifik Utara. Informasi ini akan memberikan latar belakang ilmiah untuk menilai
kebutuhan konservasi dan tindakanpengelolaan dan, jika tindakan ini diperlukan, memonitor

keefektifannya.

Program ini sekarang memasuki tahun keenam. Masalah kolaborasi merupakan dasar
keberhasilannya. Selain kontribusi besar dari Jepang, biaya para ilmuwan dan peralatan khusus
didanai oleh IWC. ilmuwan Sejauh ini peneliti dari Jepang, Republik Korea, Amerika Serikat,
Meksiko dan Inggris telah berpartisipasi dalam penelitian lapangan. Selain itu, para ilmuwan dari
Australia dan Eropa adalah anggota dari kelompok pengarah IWC-POWER.

Durasi setiap kapal adalah sekitar 60 hari. Ini adalah waktu operasional maksimum kapal
sebelum pengisian bahan bakar dan supply kembali diperlukan. Pada saat kapal melakukan
perjalanan ke dan dari daerah studi, sekitar 35-45 hari untuk penelitian. Para ilmuwan diatas

kapal bekerja dari satu jam setelah matahari terbit sampai satu jam sebelum matahari terbenam,
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membuat sebagian besar peluang dan siang hari. Sekitar 70 dan 90 mil laut ditutupi setiap hari

bahwa kapal tersebut di daerah penelitian.

Salah satu komponen utama dari penelitian yang dilakukan pada pelayaran adalah
pengumpulan data penampakan untuk memungkinkan penentuan jenis paus atau lumba-lumba
apa yang hadir, di mana mereka ditemukan dan estimasi berapa banyak dari masing-masing
spesies yang ada. Para ilmuwan juga mengumpulkan sampel biopsi dari beberapa hewan. Hal ini
dapat dianalisis dalam beberapa cara yang berbeda untuk melihat hubungan antara hewan, jenis
kelamin mereka, tingkat polutan, informasi tentang pola makan mereka, identifikasi individual(
'sidik jari') dan bahkan informasi tentang status reproduksi mereka. Bagi banyak spesies, foto
dapat digunakan untuk mengidentifikasi individu. Ketika dikumpulkan selama beberapa musim,
ini dapat memberikan informasi tentang gerakan, reproduksi dan bahkan berapa banyak spesies
mereka. Foto-foto ini juga dapat digunakan untuk memeriksa kesehatan hewan dan bukti

interaksi dengan kapal atau nelayan.

Kapal POWER juga bekerja untuk mengatasi tujuan yang lebih luas, misalnya
mengumpulkan data sampah laut yang memberikan kontribusi terhadap pemodelan pergerakan
prediksi sampah laut dari Tsunami 2011.

3. Komisi Konservasi

Conservation Committee
Chair: Jorge Maksabedian, Mexico

Joint SC/CC Working Group on
Implementation and Follow-up of
Conservation Recommendatians
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Gambar 2.4

Komite Konservasi didirikan untuk mempertimbangkan sejumlah isu-isu konservasi
cetacean yang muncul, dan perannya terus berkembang. Komite Konservasi bekerja sama
dengan Komite Ilmiah untuk memahami dan mengatasi berbagai ancaman terhadap paus dan
habitat mereka. Program kerjanya meliputi:
* strategi untuk menyediakan sebuah forum internasional untuk saran dan dukungan kepada
industri whalewatching berkembang pesat, termasuk pengembangan secara online dan
Handbook Whalewatch.
* program pemogokan kapal yang telah mengembangkan database yang dapat diakses publik,
sekarang digunakan untuk mengumpulkan data dan membangun pemahaman tentang di mana
dan mengapa tabrakan terjadi antara paus dan kapal. Tujuan utamanya adalah untuk
mengembangkan langkah-langkah praktis dan mitigasi yang diperlukan.
 pengembangan konsep Rencana Pengelolaan Konservasi, cetak biru kolaboratif dan fleksibel
untuk koordinasi yang efektif dari program konservasi antara para pemangku kepentingan lokal,
nasional, regional dan internasional. Rencana Tiga Manajemen Konservasi telah mendesak
untuk beberapa populasi ikan paus yang paling berisiko dan lebih Hal ini sedang
dipertimbangkan.
* program bersama dengan Komite [lmiah untuk mempertimbangkan dampak dari sampah laut
pada Cetacea. Dua workshop telah diselenggarakan, saat ini sedang meninjau penelitian yang
ada di mana serangkaian tindakan yang direkomendasikan dikembangkan dan didukung oleh
Komisi.

4. Sub-Komisi untuk Perburuan Masyarakat Lokal
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Gambar 2.5

Perburuan Masyarakat Lokal (Aboriginal Subsistence Whaling) selalu diakui berbeda
dengan penangkapan ikan paus komersial. Hal ini ditangani secara terpisah, oleh Sub-komite

ASW yang berkaitan dengan regulasi dan manajemen dari jenis ikan paus.

Salah satu aspek penting dari pekerjaan Sub-komite ASW adalah untuk menerima
rekomendasi dari Komite Ilmiah dalam apakah permintaan untuk berburu oleh pemerintah
anggota adalah berkelanjutan. Untuk memberikan rekomendasi ini, Komite IImiah menggunakan
pemodelan komputer canggih bersama dengan data yang dikumpulkan pada kelimpahan dan
struktur populasi untuk mengembangkan cara-cara pencegahan untuk menilai tingkat

berkelanjutan untuk setiap perburuan.

Sub-komite ASW juga bekerja dengan pemburu itu sendiri dan dengan perwakilan
pemerintah mereka. Sebagai bagian dari proses manajemen, pemerintah yang relevan

memberikan dokumentasi yang berupa identifikasi budaya dan subsisten untuk berburu.
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Interpretasi dari 'kebutuhan ini’ dalam Komisi terkadang kontroversial, sebagian karena setiap

perburuan terbilang unik dan faktor-faktor yang relevan.

Kuota tangkapan lokal (dikenal sebagai batas strike) ditetapkan dalam blok setiap enam
tahun. Kuota saat ini akan ditinjau pada Rapat Komisi IWC pada 2018. Dalam mengenali
pentingnya dan kompleksitas masalah ini, ASW Sub-komite telah membentuk tambahan
kelompok Kerja (Kelompok Kerja Perburuan Masyarakat Lokal). Perannya adalah untuk
mempersiapkan ulasan 2018 dengan memberikan rekomendasi pada Rapat Komisi 2016 tentang
cara untuk meningkatkan pertimbangan kuota ASW. Kelompok ini akan mengembangkan cara-
cara lebih baik untuk menyajikan informasi tentang kebutuhan, dan proses yang jelas untuk
meninjau laporan kebutuhan untuk membantu meningkatkan pemahaman, mengklarifikasi
pengambilan keputusan dan mengurangi kontroversi.

5. Kelompok Kerja dalam Metode Pembunuhan Paus dan Isu Kesejahteraan

Working Group on Whale Killing Methods and

Welfare Issues
Chair: Michael Stachowitsch, Austria

Global Entarglement Response Intersessional Working Group on
Network Welfare
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Gambar 2.6

Kelompok ini dibentuk untuk memastikan agar perburuan semanusiawi mungkin untuk
paus, dan seaman mungkin untuk pemburu. Dalam beberapa tahun terakhir kewenangan ini telah
diperluas, dan kelompok ini sekarang bekerja pada isu kesejahteraan dalam range yang
komprehensif, misalnya menanggapi paus yang terjerat dalam alat tangkap atau sampah laut, dan

paus terdampar yang parah.

Kolaborasi antara komunitas berburu membantu untuk berbagi informasi, meningkatkan
kecepatan dan ketepatan teknik berburu. Hal ini membuat proses lebih cepat untuk ikan paus,
dan lebih dapat diandalkan untuk pemburu subsisten, untuk siapa yang gagal berburu di musim

panas dapat menyebabkan kekurangan makanan yang serius di musim dingin.

Pemerintah negara anggota diminta untuk memberikan Kelompok Kerja WK-WI dengan
data tentang metode membunuh dan waktu mati paus yang diburu atau yang sekarat. program ini
juga berlangsung untuk memberikan pemburu tradisional dengan pelatihan, peralatan dan

pendidikan. Pengetahuan anatomi yang akurat, pemeliharaan senjata dan pelatihan keahlian
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menembak semuanya membantu peningkatan presisi dan karena itu meminimalkan penderitaan

paus.

IWC semakin terlibat dalam masalah kesejahteraan non-berburu. Dalam menanggulangi
isu kesejahteraan yang meluas ini, sebuah kelompok intersessional dibentuk pada tahun 2012.
Mandatnya adalah untuk meninjau Kerangka Acuan untuk Kelompok Kerja, dan
mempertimbangkan bagaimana IWC mungkin meresmikan dan struktur pekerjaan kesejahteraan
ad hoc sudah sedang dilakukan, dan mengambil pendekatan yang lebih strategis untuk masalah
kesejahteraan. Kelompok ini dilaporkan kembali ke pertemuan Komisi pada tahun 2014,
mengusulkan Syarat baru Acuan dan Rencana Aksi Kesejahteraan, yang keduanya didukung oleh
Komisi. Rencana aksi adalah dokumen yang hidup dan berkembang yang bertujuan untuk
mengatur, mengartikulasikan dan menanamkan berbagai masalah kesejahteraan dalam IWC.

6. Negara Anggota IWC

Saat ini IWC memiliki 89 negara anggota, termasuk negara-negara pro-whaling ikan paus,
mantan negara yang punya industry whaling, dan negara-negara yang tidak pernah memiliki
industri whaling tapi bergabung baik untuk memiliki suara dalam konservasi paus atau untuk

mendukung kepentingan penangkapan ikan paus. Berikut ini daftar Negara Anggota IWC dan

statusnya :
Participant Action Date of Date of
Notification/Deposit Effect
Argentina Ratification | 18/05/1960
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Australia Ratification | 01/12/1947 10/11/1948
Brazil Adherence | 04/01/1974 04/01/1974
Brazil Ratification | 09/05/1950 09/05/1950
Brazil Withdrawal | 28/12/1965 30/06/1966
Canada Ratification | 25/02/1949 25/02/1949
Denmark Ratification | 23/05/1950 23/05/1950
France Ratification | 03/12/1948 03/12/1948
Iceland Adherence | 10/03/1947 10/11/1948
Japan Adherence | 21/04/1951 21/04/1951
Mexico Adherence | 30/06/1949 30/06/1949
Netherlands Adherence 04/05/1962

Netherlands Ratification | 10/11/1948 10/11/1948
Netherlands Adherence 14/06/1977 14/06/1977
Netherlands Withdrawal | 31/12/1958 30/06/1959
Netherlands Withdrawal | 24/12/1969 30/06/1970
New Zealand Ratification | 02/08/1949 02/08/1949
New Zealand Adherence 15/06/1976 15/06/1976
New Zealand Withdrawal | 03/10/1968 30/06/1969
Norway Adherence 23/09/1960

Norway Ratification | 03/03/1948 10/11/1948
Norway Withdrawal | 29/12/1958 30/06/1959
Panama Adherence 30/09/1948 10/11/1948
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Republic of Korea Adherence 29/12/1978 29/12/1978
Seychelles Adherence 19/03/1979 19/03/1979
Spain Adherence 06/07/1979 06/07/1979
Sweden Adherence 15/06/1979 15/06/1979
Sweden Adherence 28/01/1949 28/01/1949
Sweden Withdrawal | 18/12/1963 30/06/1964
Union of South Africa Ratification | 05/05/1948 10/11/1948
Union of Soviet Socialist| Ratification | 11/09/1948 10/11/1948
Republics

United  Kingdom of Great| Declaration | 12/08/1960

Britain  and Northern

Ireland

United  Kingdom of Great| Ratification | 17/06/1947 10/11/1948
Britain  and Northern

Ireland

United States of America Declaration | 06/10/1960

United States of America Declaration | 14/09/1960

United States of America Ratification | 18/07/1947 10/11/1948

D. Peran IWC di dunia

Tabel 2.1 Daftar Negara Anggota IWC

Beberapa upaya yang telah dilakukan IWC selama ini dalam menyelamatkan populasi

paus yang kian menurut antara lain:

1. Memberikan kebijakan seperti ketentuan pelarangan mengambil dan membunuh gray
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whales , kecuali ketika dagingnya hanya akan dikonsumsi dan digunakan secara ekslusif
oleh masyarakat lokal ( The Aborigines); Memberikan kebijakan seperti dilarang
membunuh atau mengambil calves atau suckling whales atau paus betina yang sedang
bersama-sama calves atau suckling whales ; Melarang menggunakan kapal pemburu paus
yang berttujuan mengambil atau memperlakukan paus Balin di daerah Laut Atlantik, Laut
Pasifik dan Indian Ocean*
2. IWC menerapkan pembatasan kuota penangkapan paus untuk melindungi populasi Paus.
Seperti hanya membolehkan menangkap paus hanya pada saat Pelagic Season ( 22 Desember
— 7 April ) yakni waktu dimana setiap negara dibolehkan untuk memburu paus. Upaya ini
dilakukan untuk tetap mempertahapkan populasi paus dan memberikan waktu khusus untuk
paus dalam bereproduksi °
3. Pada pertemuan 1979 IWC menyepakati larangan semua penangkapan menggunakan
kapal pabrik (dengan pengecualian untuk paus minke). IWC juga menyatakan seluruh
Samudera India sebagai tempat perlindungan ikan paus. Sejak saat itu, sukses penelitian
paus non-mematikan terjadi di daerah ituPada pertemuan 1979 IWC, moratorium semua
penangkapan menggunakan kapal pabrik (dengan pengecualian untuk paus minke)
disepakati. IWC juga menyatakan seluruh Samudera India sebagai tempat perlindungan
ikan paus.®
4. Moratorium tahun 1982 Pada tahun 1982 IWC telah menyetujui pelarangan kegiatan
perburuan paus yang bersifat komersil. IWC mengkategorikan perburuan paus menjadi dua

yakni Comercial Whaling dan Aboriginal Subsistence Whaling. Comercial Whaling ialah

4 Annual Report of International Whaling Comission 1949
5 Annual Report of International Whaling Comission 1951

& http://wwf.panda.org/what_we_do/endangered_species/cetaceans/cetaceans/iwc/history/
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perburuan paus yang didasarkan untuk kepenting komersil atau diperjualbelikan
sebagai komoditi ekspor dan impor suatu negara. IWC melarang negara yang telah
meratifikasi dan sebagai negara peserta ICRW dalam melaksanakan kegiatan ekspor
impor paus. Kemudian Aboriginal Subsistence Whaling (ASW) ialah kegiatan
perburuan paus yang dilakukan oleh masyarakat tertentu ( Indigineous People) suatu
wilayah dikarenakan kegiatan tradisi budaya yang turun menurun dan paus merupakan
kebutuhan pangan nasional suatu wilayah tersebut. Dalam hal ini IWC hanya
memberikan pembatasan wilayah penangkapan paus yakni Greenland, Chukotka, Alaska,
Bequia dan Grenadies. Hal ini dilakukan guna melindungi populasi paus agar tidak kian
menurun.

5. Pada tahun 1994, setelah kampanye intensif oleh WWF dan LSM lain, 50 juta km persegi.
Southern Ocean Whale Sanctuary mulai berlaku. Dalam jangka panjang ini harus
menjamin pemulihan populasi paus di dunia yang telah menderita paling dari eksploitasi

6. Pada tahun 2004, Komisi Konservasi IWC dibentuk. Hal ini merupakan bentuk nyata IWC
yang focus dalam bidang konservasi cetacean

7. Pertemuan IWC yang dilaksanakan pada tahun 2014 di Slovenia. Berdasarkan hasil
Annual Report pertemuan tersebut menunjukkan moratorium penangkapan paus untuk
kepentingan komersil yang dilaksanakan sejak tahun 1985 sudah menujukkan angka

penurunan menurun perburuan paus di tahun 2010 sebesar 75%/.

" http://us.whales.org/wdc-in-action/whaling
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